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Abstract : This research is about the application of active learning the firing 
line strategy that has conducted to know the increasing of student’s learning 
achievement on chemical equilibrium  topic in class XI IPA in 10 Senior High School 
Pekanbaru. This research was experiment by design pretest and posttest. The sample 
determined randomly after doing normality and homogeneity test of 5 classes as 
population and then class XI IPA 5 as experiment class and XI IPA 4 as class group. 
The experiment group was applied by the application of active learning the firing line 
strategy. The data analysis technique used was t - test. Based on the tabulation of last 
data obtained tcount>ttable was 2,36 ≥ 1,67 meant that the application of active learning 
the firing line strategy could increase the student’s learning achievement on Solubility  
and Constanta Solubility Product topic in class XI IPA in 10 Senior High School 
Pekanbaru. Category increase the student’s learning achievement trhough active 
learning the firing line strategy on the subject of chemical equilibrium is a high 
category of 0,77.  
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Abstrak: Penelitian tentang penerapan Strategi pembelajaran aktif formasi regu 
tembak telah dilakukan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada 
pokok bahasan kesetimbangan kimia di kelas XI IPA SMA Negeri 10  
Pekanbaru. Bentuk penelitian adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest. Sampel 
ditentukan secara acak setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dari lima 
kelas sebagai populasi dan didapatkan kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Kelas  eksperimen merupakan kelompok yang 
diberiperlakuan dengan penerapan strategi pembelajaran aktif formasi regu tembak. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah uji-t. Berdasarkan hasil pengolahan data 
akhir diperoleh analisis thitung > ttabelyaitu 2,36 ≥ 1,67 artinya penerapan strategi 
pembelajaran aktif formasi regu tembak dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 
pokok bahasan kesetimbangan kimia dikelas XI IPA SMA Negeri 10 Pekanbaru. 
Kategori peningkatan prestasi belajar siswa melalui strategi pembelajaran aktif formasi 
regu tembak pada pokok bahasan kesetimbangan kimia adalah kategori tinggi sebesar 
0,77. 
 
Kata Kunci: Formasi Regu Tembak, Pembelajaran Aktif, Prestasi Belajar, Kesetimbangan 
Kimia 
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PENDAHULUAN 
 
Belajar merupakan kegiatan paling pokok dalam proses pendidikan di sekolah. 
Ketercapaian tujuan pembelajaran tergantung pada bagaimana proses belajar yang 
dialami siswa sebagai peserta didik (Wena, 2012). Puncak dari proses belajar adalah 
prestasi belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006). Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu  faktor internal dan eksternal  (Slameto, 2003). Salah satu hal yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah strategi pembelajaran. Strategi belajar memegang 
peranan penting dalam keberhasilan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang berhasil dan berdaya guna. 
Salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah kimia.  Pelajaran kimia 
bagi sebagian besar siswa di Sekolah Menengah Atas/sederajat adalah mata pelajaran 
yang sulit. Menurut Sri Haryani (2014), kurangnya pemahaman konsep-konsep kimia 
dan berbagai konsep kuantitatif yang begitu sulit bagi siswa salah satunya adalah materi 
kesetimbangan kimia. 
Informasi yang diperoleh dari salah seorang guru kimia kelas XI IPA SMA 
Negeri 10 Pekanbaru pada tahun pelajaran 2014/ 2015, rata – rata nilai ulangan siswa 
pada pokok bahasan kesetimbangan kimia adalah 70,5. Nilai yang diperoleh masih jauh 
dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 78. Ada beberapa hal yang diduga 
menjadi penyebab rendahnya nilai rata-rata ulangan siswa antara lain proses 
pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru sehingga kurang efektif dalam 
memicu keaktifan siswa dan menyebabkan kebosanan pada diri siswa. 
Guru telah berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan meminta 
siswa berdiskusi dan mengerjakan LKS, tetapi dalam berdiskusi masih terdapat siswa 
yang kurang aktif. Diskusi didominasi oleh beberapa orang saja, terutama siswa yang 
kemampuan akademiknya tinggi, sehingga usaha tersebut belum dapat meningkatan 
prestasi belajar kimia. Selain itu, tidak adanya pemberian soal kuis dalam proses 
pembelajaran. 
Strategi pembelajaran yang tepat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang 
telah dijelaskan. Silberman (2013) mengemukakan strategi belajar aktif, salah satunya 
adalah strategi formasi regu tembak. Strategi formasi regu tembak ini melibatkan setiap 
siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh siswa yang berada dihadapannya, 
sehingga siswa termotivasi untuk mempersiapkan diri sebelum belajar. 
Strategi Pembelajaran Aktif Formasi Regu Tembak dapat membantu siswa lebih 
ingat  lagi dengan pelajaran yang baru dipelajari, membuat  siswa berpartisipasi, 
membuat siswa termotivasi untuk mempersiapkan diri sebelum belajar, berdiskusi 
dengan teman, bertanya, membagi pengetahuan yang diperoleh dengan yang lainnya. 
Selain itu  membuat suasana kelas lebih menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan 
fisik siswa dalam proses pembelajaran. Adanya aktifitas siswa ini meningkatkan 
partisipasi yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa (Rahma Fitri, 
2014). Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dan 
kategori peningkatan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan kesetimbangan kimia 
dengan penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Formasi Regu Tembak di kelas XI IPA 
SMA Negeri 10 Pekanbaru. 
 
4 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 10 Pekanbaru semester ganjil, tahun 
ajaran 2015/2016. Waktu pengambilan data mulai dilakukan pada 12 November 2015 
hingga 10 Desember  2015. Populasi dalam penelitian adalah siswa dari 5 kelas di kelas 
XI IPA SMA Negeri 10 Pekanbaru yaitu kelas XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3, XI IPA4, dan 
XI IPA5, sedang sampel ditentukan secara acak berdasarkan hasil tes materi prasyarat 
yang telah berdistribusi normal dan diuji kehomogenannya. Diperoleh kelas XI IPA5 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA4 sebagai kelas kontrol.  
Bentuk penelitian adalah penelitian eksperimen yang dilakukan terhadap dua 
kelas dengan desain pretest-posttest seperti Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T0 X T1 
Kontrol T0 - T1 
 
Keterangan :  
T0 =  Data yang diperoleh dari nilai pretest  
X  =  Perlakuan  terhadap  kelas  eksperimen  dengan   penerapan  Strategi    
                Pembelajaran Aktif  Formasi Regu Tembak 
T1 =  Data yang diperoleh dari nilai posttest     
                      (Mohammad Nazir, 2009) 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah teknik test. Data yang 
dikumpulkan diperoleh dari : (1) Hasil tes materi prasyarat, (2) Pretest, dilakukan pada 
kedua kelas sebelum pembelajaran pokok bahasan laju reaksi, dan (3) Posttest, 
diberikan pada kedua kelas setelah pembelajaran pokok bahasan laju reaksi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah uji-t. Pengujian statistik 
dengan uji-t dapat dilakukan berdasarkan kriteria data yang berdistribusi normal. 
Uji normalitas menggunakan uji Lilifors. Jika harga Lmaks< Ltabel(α = 0,05), maka 
data berdistribusi normal. Nilai Ltabel diperoleh dari persamaan (1). 
                                                           
     
√ 
          .......... (1) 
   ( Agus Irianto, 2003) 
 
Data yang berdistribusi normal dilakukan uji homogenitas dengan menguji 
varians kedua sampel (homogen atau tidak) terlebih dahulu, dengan persamaan (2). 
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Terkecil Varians
Terbesar Varians
  F 
                                       
.......... (2) 
 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung< Ftabel,  dimana Ftabel didapat dari daftar 
distribusi F dengan peluang α, dimana (α = 0,05) dengan dk = (n1 – 1, n2 – 1), maka 
kedua sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen. 
Uji kesamaan rata-rata menggunakan uji-t dua pihak untuk mengetahui 
kehomogenan kemampuan kedua sampel. Nilai uji-t diperoleh dari persamaan (3).
 
                          t = 
 ̅   ̅ 
  √
 
  
  
 
  
                                         .......... (3) 
 
 Sg merupakan standar deviasi gabungan yang dapat dihitung menggunakan 
persamaan (4). 
   √
(    )  
  (    )  
 
       
                               .......... (4) 
 
Kriteria pengujian adalah jika thitung terletak antara – ttabel dan ttabel  ( - ttabel< 
thitung< ttabel ), dimana ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan dk = n1 + n2 – 2 dengan 
kriteria probabilitas 1-   ⁄ α (α = 0,05) maka kedua sampel dikatakan homogen. Rumus 
uji-t pada uji homogenitas juga digunakan untuk melihat perubahan hasil belajar berupa 
prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (uji hipotesis 
penelitian). Uji hipotesisi yang digunakan merupakan uji-t pihak kanan. Dengan kriteria 
pengujian, hipotesis diterima apabila thitung  > ttabel  dengan derajat kebebasan dk = n1 + n2 
– 2 dengan α = 0,05 untuk derajat harga t lainnya hipotesis ditolak. 
(Nana Sudjana, 2005) 
 
Kategori peningkatan prestasi belajar siswa setelah menggunakan Strategi 
Pembelajaran Aktif  Formasi Regu Tembak diukur dengan uji normalitas (N – gain) 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
N - gain = 
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Untuk melihat kategori nilai N-gain ternomalisasi dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Kategori  Nilai N-Gain 
Rata-rata N-Gain ternormalisasi Kategori 
N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 
0,30 ≤  N-Gain < 0,70 Sedang 
N-Gain < 0,30 Rendah 
Keterangan : 
N-Gain = Peningkatan prestasi belajar siswa                             
                      ( Hake, 1998) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
  
Gambar 1. Grafik Nilai Evaluasi Siswa 
 
 Analisis data meliputi analisis data uji normalitas,  analisis data uji homogenitas, 
hipotesis dan kategori peningkatan prestasi belajar siswa. Data yang digunakan untuk uji 
hipotesis dalam penelitian ini adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Hasil 
analisis uji hipotesis dapat dilihat tabel 3.  
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    Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Kelompok n ∑ X  ̅ Sgab ttabel thitung 
Ekperimen 30      55,7333 
17,8808 1,67 2,36 
Kontrol  34 1536 45, 1765 
 
Keterangan : N = jumlah siswa yang menerima perlakuan 
∑X = jumlah nilai selisih posttest dan pretest  
 ̅ = nilai rata-rata selisih posttest dan pretest 
 
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t pihak kanan, hipotesis diterima jika 
memenuhi kriteria thitung ≥ ttabel dengan dk = n1 + n2 – 2, kriteria probabilitas 1 – α yaitu 
0,95. Hasilnya thitung = 2,36 dan nilai ttabel pada α = 0,05 dengan dk = 62  adalah 1,67. 
Nilai thitung lebih besar dari padat tabel yaitu 2,36 ≥ 1,67 hipotesis dapat diterima, artinya 
peningkatan prestasi belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif 
formasi regu tembak lebih tinggi dari pada peningkatan prestasi belajar siswa tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran aktif formasi regu tembak. 
Peningkatan prestasi belajar siswa kelas eksperimen terjadi karena siswa terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Masing-masing individu bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas  untuk keberhasilan dirinya sendiri dan dalam kelompoknya pada 
strategi formasi regu tembak. Masing-masing individu dalam kelompok berusaha agar 
dapat menjawab soal dengan benar, sehingga siswa berusaha pada setiap pertemuan 
untuk dapat memahami materi pelajaran dengan baik. Oleh karena itu siswa akan 
terdorong untuk bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran, terpacu 
untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran, serta berusaha untuk mengingat 
materi yang telah dipelajari supaya mereka dapat mengerjakan soal dengan benar. 
Strategi formasi regu tembak digunakan sistem skor, agar siswa lebih bersemangat lagi, 
merasa senang dan ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya. Setiap kelompok yang menang dalam tiap pertemuan mendapatkan 
penghargaan berupa pujian. Peningkatan prestasi belajar siswa kelas eksperimen dapat 
juga dilihat dari rata-rata nilai evaluasi siswa pada setiap pertemuan. 
Pertemuan pertama rata-rata nilai evaluasi siswa kelas eksperimen masih rendah 
(dapat dilihat pada gambar 1). Hal ini disebabkan karena siswa baru mengenal materi 
kesetimbangan kimia dan pada saat membahas soal regu tembak, ada beberapa siswa 
kurang tepat dalam menanggapi  jawaban soal mengenai tetapan kesetimbangan (Kc) 
untuk suatu sistem kesetimbangan larutan AgOH direaksikan dengan larutan HCl 
menghasilkan endapan AgCl dan H2O, siswa kurang tepat dalam menentukan fase 
masing-masing zat yang bereaksi, sehingga tetapan kesetimbangan yang dihasilkan 
kurang tepat. Pertemuan ketiga mengenai harga tetapan kesetimbangan (Kc) siswa 
sudah bisa menentukan fase masing-masing zat. Hal ini sesuai dengan pendapat Beslina 
Afriyani (2011) strategi formasi regu tembak dirancang untuk mengatasi kesulitan siswa 
dalam memahami suatu masalah dan dapat membantu hal-hal penting yang sulit 
dilupakan siswa sehingga lebih ingat dengan pelajaran yang telah disampaikan. 
Sardiman (2011) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik 
maupun mental. Dalam kegiatan belajar mengajar kedua aktivitas tersebut harus saling 
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menunjang agar diperoleh hasil yang maksimal. Pendapat ini diperkuat oleh Mulyasa 
(2005) dilihat dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau 
setidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara fisik dan mental dalam 
pembelajaran sehingga menunjukkan kegairahan yang tinggi, semangat belajar yang 
besar dan rasa percaya diri. 
Pertemuan kedua siswa lebih percaya diri dan bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran, karena adanya kompetisi antar kelompok untuk mendapatkan skor 
tertinggi dalam formasi regu tembak. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata 
nilai evaluasi siswa pada pertemuan kedua. Siswa mengerti dalam menentukan 
pergerseran arah kesetimbangan (Azas Le Chatelier), dengan dilakukannya percobaan 
dan adanya kompetisi antar kelompok untuk mendapatkan skor tertinggi dalam formasi 
regu tembak setelah pratikum pada pertemuan ini siswa lebih paham lagi tentang konsep 
pergeseran arah kesetimbangan (Azas Le Chatelier). 
Pertemuan ketiga siswa lebih bersemangat lagi dan antusias dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Siswa sudah bisa dalam menentukan fase masing-masing zat dan 
terbiasa dalam menentukan dan menghitung harga Kc. Siswa termotivasi untuk belajar 
lebih baik, siswa yang kurang mengerti termotivasi untuk dapat lebih memahami materi 
dengan bertanya dan berdiskusi dengan teman sekelompok. 
Pertemuan keempat rata-rata nilai evaluasi siswa kelas eksperimen menurun dari 
pertemuan sebelumnya (dapat dilihat pada gambar 1). Hal ini disebabkan siswa 
kesulitan dalam menghitung harga Kp, karena pada pertemuan sebelumnya siswa sudah 
terbiasa dengan menghitung harga Kc. Kesulitan siswa dalam menghitung harga Kp, 
karena siswa lupa dengan konsep Hukum Dalton yang menyatakan tekanan total 
campuran gas sama dengan jumlah tekanan parsial masing-masing gas pembentuknya. 
Adanya strategi pembelajaran aktif formasi regu tembak, rata-rata nilai evaluasi siswa 
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol pada pertemuan keempat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rahma Fitri (2014), strategi formasi regu tembak dirancang untuk 
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami suatu masalah, selain itu membantu 
menekankan pada hal-hal penting yang sulit bagi siswa, sehingga pelajaran yang baru 
disampaikan lebih mudah diingat. 
Pertemuan kelima siswa bersemangat lagi dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Peningkatan aktivitas siswa terlihat dari banyaknya siswa yang terlibat aktif dalam 
diskusi, menyampaikan pendapat, serta memberitahu teman yang kurang mengerti 
dalam diskusi. Dengan meningkatnya aktivitas siswa, maka pemahaman siswa semakin 
meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahma Fitri (2012) Strategi Pembelajaran 
Aktif Formasi Regu Tembak membuat siswa termotivasi dalam berdiskusi dengan 
teman, mendorong siswa untuk berbagi pengetahuan yang diperoleh dengan siswa 
lainnya. Siswa dituntut memenuhi kewajiban untuk ikut berpatisipasi demi keberhasilan 
dirinya dalam kelompoknya. Semua anggota dalam kelompok memiliki tugas yang 
sama dan mempunyai kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapatnya dalam  
kegiatan diskusi dan dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan prestasi belajar siswa kelas eksperimen terjadi karena siswa terlibat 
aktif dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran, karena adanya kompetisi antar 
kelompok untuk menyelesaikan kartu soal formasi regu tembak. Siswa kelompok X dan 
Y duduk saling berhadapan. Kartu soal diberikan kepada tiap-tiap siswa. Siswa 
kelompok X pada setiap regu mendapatka soal yang sama dan begitu juga sebaliknya 
untuk siswa kelompok Y. Kemudian siswa menembakkan kartu soal kepada kelompok 
lawan yang ada dihadapannya, siswa yang mendapatkan kartu soal langsung menuliskan 
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jawaban dikertas jawaban sesuai waktu yang telah disediakan. siswa berpindah agar 
mendapatkan kartu soal yang berbeda. Setelah siswa selesai menjawab soal, lembar 
jawaban masing-masing kelompok dikoreksi oleh siswa yang berada dihadapannya pada 
setiap regu untuk mengetahui skor masing-masing kelompok dengan membahas 
bersama jawaban pada soal-soal regu tembak.  
Kendala yang dihadapi dalam penerapan strategi pembelajaran aktif formasi 
regu tembak pada pokok bahasan kesetimbangan kimia yaitu pada pertemuan pertama 
guru sedikit kesulitan dengan masalah waktu. Kendala yang terjadi dapat diatasi dengan 
cara guru harus bisa memanajemen waktu dengan sebaik mungkin dan selalu 
mengingatkan siswa batas waktu yang dibutukan. Kemudian pada saat perputaran 
formasi terjadi sedikit kegaduhan pada pertemuan pertama. Hal ini dapat diatasi dengan 
mengontrol kegaduhan pada saat perputaran formasi. Pertemuan kedua dan seterusnya, 
proses pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran aktif formasi regu tembak 
dapat berlangsung dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan analisa hasil pengolahan data dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Penerapan Strategi pembelajaran aktif formasi regu tembak dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan ksetimbangan kimia di kelas XI IPA 
SMA Negeri 10 Pekanbaru. 
2. Peningkatan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan kesetimbangan kimia di 
kelas XI IPA SMA Negeri 10 Pekanbaru melalui penerapan Strategi Pembelajaran 
Aktif Formasi Regu Tembak pada kategori tinggi dengan N-gain sebesar 0,77. 
 
REKOMENDASI 
 
Strategi pembelajaran aktif formasi regu tembak dapat dijadikan salah satu 
alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya 
pada pokok bahasan kesetimbangan kimia. 
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